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Prakata

alam menghadapi tantangan perubahan iklim global, akuntansi karbon

menjadi semakin penting dalam upaya mengukur dan mengelola
dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan manusia. Pengantar akun-
tansi karbon ini bertujuan untuk membimbing pembaca melalui landasan
dasar, metodologi pengukuran, dan relevansi konsep akuntansi karbon dalam
konteks mitigasi perubahan iklim.

Perubahan iklim telah menjadi isu mendesak di seluruh dunia.
Kesadaran akan dampak dari emisi gas rumah kaca semakin meningkat.
Akuntansi karbon muncul sebagai alat yang efektif dalam mengidentifikasi,
mengukur, dan melaporkan jejak karbon yang dihasilkan oleh suatu entitas
atau kegiatan. Dengan memahami besarnya dampak karbon, pembaca
dapat mengambil langkah-langkah konkret untuk mengurangi emisi dan
menerapkan praktik-praktik berkelanjutan.

Penulis akan membahas konsep dasar dalam akuntansi karbon yang
mencakup sumber-sumber emisi karbon, standar pengukuran, dan metode
penilaian dampak. Pembaca akan diajak untuk memahami bagaimana
mengidentifikasi sumber emisi, menghitung jumlah karbon yang dihasilkan,
dan menyusun laporan berkelanjutan untuk menginformasikan pemangku
kepentingan.

Penggunaan akuntansi karbon bukan hanya memenuhi kepatuhan regu-
lasi terkait perubahan iklim, tetapi juga membantu organisasi membangun



reputasi berkelanjutan dan ramah lingkungan. Buku dengan judul Pengantar
Akuntansi Karbon ini diharapkan dapat menjadi panduan yang informatif
dan menginspirasi pembaca untuk terlibat aktif dalam upaya melawan
perubahan iklim serta menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan

bagi generasi mendatang.
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KONSEP DASAR KARBON

Pengertian Karbon

Karbon adalah unsur yang memegang peran penting sebagai materi penyu-
sun dasar seluruh senyawa organik. Keberadaannya dalam ekosistem tidak
hanya menentukan struktur molekul organik, tetapi juga berperan dalam
perpindahan energi bersama unsur kimia lainnya. Contohnya, karbohidrat
yang dihasilkan selama proses fotosintesis merupakan bentuk mobilisasi
karbon, sementara karbondioksida dilepaskan bersamaan dengan energi
saat terjadi respirasi (Neil, 2004).



2

Dalam siklus karbon, terdapat mekanisme timbal-balik antara proses
fotosintesis dan respirasi seluler. Proses fotosintesis yang terjadi di dalam
tumbuhan memungkinkan penangkapan karbon dalam bentuk karbondiok-
sida (CO,) dari atmosfer. Tumbuhan menggunakan stomata pada daunnya
untuk menangkap CO,, kemudian mengintegrasikannya ke dalam bahan
organik biomassanya sendiri melalui proses fotosintesis. Karbon menjadi
bagian integral dari kehidupan organisme dan menjalin interaksi antara
lingkungan atmosfer serta lingkungan terestrial.

Jumlah karbon dioksida (CO,) dalam atmosfer menunjukkan variasi
yang signifikan tergantung pada periode waktu tertentu. Secara khusus,
konsentrasi CO, cenderung rendah selama periode panas di belahan bumi
utara, sementara mencapai titik tertinggi selama periode dingin. Fenomena
ini dapat dijelaskan oleh perbedaan luas daratan antara belahan bumi utara
dan belahan bumi selatan.

Belahan bumi utara memiliki sejumlah besar daratan dibandingkan
dengan belahan bumi selatan yang sebagian besar terdiri dari lautan. Pada
periode panas, tumbuhan aktif melakukan fotosintesis dengan tingkat maksi-
mum. Selama proses ini, tumbuhan menangkap CO, dari atmosfer menggu-
nakan stomata pada daun mereka dan mengubahnya menjadi senyawa orga-
nik melalui fotosintesis. Akibatnya, konsentrasi CO, di atmosfer cenderung
menurun karena diserap oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis mereka.

Namun selama periode dingin, aktivitas fotosintesis tumbuhan dapat
menurun, sedangkan respirasi tumbuhan meningkat. Saat suhu turun,
tumbuhan cenderung melepaskan lebih banyak CO, melalui proses respi-
rasi untuk mempertahankan aktivitas metabolik mereka. Oleh karena itu,
konsentrasi CO, di atmosfer pada periode ini cenderung meningkat (Neil,
2004: 397).

Karbon memiliki kemampuan untuk disimpan dalam kantong-kantong
karbon dalam jangka waktu yang beragam, bisa dalam rentang waktu yang
sangat lama atau hanya sementara. Penyimpanan karbon ini dapat terjadi
dalam berbagai bentuk, mulai dari biomassa tumbuhan hingga tanah organik.
Kenaikan jumlah karbon yang tersimpan dalam kantong-kantong karbon
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AKUNTANSI KARBON

Pengertian Akuntansi Karbon

Akuntansi karbon atau carbon accounting merupakan proses akuntansi yang
bertujuan mengukur jumlah karbon dioksida setara yang akan dilepaskan
ke atmosfer sebagai hasil dari proyek-proyek mekanisme fleksibel menurut
Kyoto—sebuah keputusan PBB (2005). Definisi ini menegaskan bahwa
akuntansi karbon merupakan bagian integral dari akuntansi lingkungan
yang memberikan laporan tentang emisi gas karbon yang dihasilkan oleh
perusahaan selama proses produksi (Michael, 2010).
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Keberadaan akuntansi karbon sangat penting karena beberapa tujuan
utama. Pertama, akuntansi ini diperlukan untuk mengukur emisi gas rumah
kaca yang dihasilkan dan memberikan gambaran yang akurat tentang
dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan. Kedua, akuntansi karbon
diperlukan untuk memenuhi persyaratan pelaporan internasional terkait
emisi gas rumah kaca yang telah diatur dalam perjanjian Kyoto. Ketiga, akun-
tansi karbon juga dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan potensial pasar.

Hal ini mencakup membangun kepercayaan dengan menyajikan laporan
yang kredibel tentang tingkat emisi gas rumah kaca yang dapat menjadi
referensi yang dihormati oleh berbagai pihak. Tujuan akuntansi karbon juga
melibatkan dukungan terhadap pengembangan kebijakan dan pedoman
terkait gas rumah kaca. Selain itu dengan menyediakan data yang akurat,
akuntansi karbon berkontribusi pada upaya mengurangi ketidakpastian
dalam perkiraan emisi gas, membantu organisasi dan pemerintah dalam
mengambil langkah-langkah strategis untuk mengelola, serta mengurangi
dampak lingkungan mereka (Michael, 2010).

Indonesia bersiap untuk mengimplementasikan sistem akuntansi karbon
sebagai bagian dari upaya memerangi pemanasan global. National carbon
accounting system yang dikembangkan di Australia akan menjadi dasar untuk
pelaksanaan sistem ini. Sistem ini telah dirancang untuk menyediakan neraca
yang merinci tingkat pencemaran atmosfer yang disebabkan oleh kegiatan
pengelolaan lahan, seperti kehutanan, pembukaan lahan, dan pertanian.

National carbon accounting system ini akan menjalankan perhitungan
yang cermat, mengukur jumlah karbon yang dilepaskan ke atmosfer seiring
dengan jumlah karbon yang ditangkap oleh biomassa, seperti pohon. Oleh
karena itu, sistem ini akan memberikan gambaran yang komprehensif
tentang dampak karbon yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas manusia
terhadap lingkungan. Implementasi sistem akuntansi karbon ini menjadi
langkah strategis dalam mengidentifikasi sumber emisi dan potensi penye-
rapan karbon yang pada gilirannya dapat membantu pemerintah serta orga-
nisasi untuk mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dalam pengelolaan
sumber daya dan perlindungan lingkungan.
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BAB I

TEORI AKUNTANSI KARBON

Teori Signal

Dalam kajian yang dilakukan oleh Shehata (2014), teori signalling (signalling
theory) secara umum kerap dimanfaatkan oleh para ahli untuk menjelaskan
konsep pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dalam laporan entitas
perusahaan. Walaupun pada awalnya, teori ini dirancang untuk mengKklarifi-
kasi asimetris informasi di pasar tenaga kerja. Menariknya seiring berjalannya
waktu, signalling theory diterapkan dengan luas, serta melibatkan pengem-
bangan voluntary disclosure tidak hanya pada laporan keuangan, tetapi juga
pada aspek non-keuangan dari suatu entitas.
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Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Rizqiyah dan Lubis (2017),
signalling theory dikenal akan kemampuannya untuk mengungkapkan sinyal-
sinyal yang terkandung dalam setiap informasi yang diungkapkan oleh
sebuah perusahaan. Sinyal-sinyal ini memiliki dampak signifikan terhadap
para pengguna informasi, memengaruhi proses pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh pihak terkait. Oleh karena itu, penggunaan signalling
theory dalam konteks pengungkapan informasi perusahaan tidak hanya
membantu mengatasi asimetris informasi, tetapi juga memberikan landasan
untuk memahami pengaruh dan implikasi dari setiap sinyal yang diterima
oleh pemangku kepentingan perusahaan (Firdaus, 2019: 24).

Kepercayaan yang diberikan pada informasi keuangan dan non-keu-
angan sebuah perusahaan tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam
bentuk kepastian serta kredibilitas, tetapi juga memiliki dampak positif yang
bersifat tak kasat mata (intangible benefit). Keandalan informasi ini mema-
inkan peran krusial dalam memberikan landasan yang kuat untuk prediksi
masa depan suatu entitas.

Oleh karena itu, pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) laporan
keuangan dan non-keuangan oleh perusahaan bukan hanya merupakan
suatu kewajiban pelaporan, melainkan juga sebuah strategi yang dapat
menghasilkan sinyal-sinyal positif bagi entitas yang bersangkutan. Dengan
menyampaikan informasi yang dapat dipercaya, perusahaan memberi-
kan bukti transparansi dan keterbukaan, menciptakan kepercayaan dari
para pemangku kepentingan. Sinyal-sinyal positif ini dapat memberikan
manfaat yang tidak terukur secara langsung, tetapi signifikan, seperti pening-
katan reputasi, kepercayaan investor, dan keberlanjutan hubungan bisnis.
Dengan demikian, pengungkapan informasi yang dapat dipercaya tidak
hanya menjadi alat untuk memenuhi kewajiban pelaporan, tetapi juga sebagai
langkah strategis yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan entitas
di masa depan.
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JEJAK KARBON

Jejak Karbon Primer

Jejak karbon primer merujuk pada total emisi karbon yang berasal dari
pembakaran bahan bakar fosil. Contohnya, penggunaan bahan bakar dalam
kegiatan, seperti memasak dan transportasi. Dalam konteks ini, menurut
Waulandari (2013) bahwa jejak karbon primer dapat diidentifikasi sebagai
hasil langsung dari konsumsi bahan bakar fosil dalam aktivitas sehari-hari,
seperti penggunaan energi untuk memasak dan perjalanan transportasi yang
akan dijelaskan sebagai berikut (Muhamad, 2022):
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Penggunaan bahan bakar untuk kegiatan memasak (penggunaan /i-
quid petroleum gas)

Penggunaan bahan bakar untuk kegiatan memasak, khususnya peng-
gunaan liquid petroleum gas (LPG), menjadi salah satu sumber emisi
gas rumah kaca yang perlu diperhitungkan secara cermat. LPG yang
umumnya tersedia dalam bentuk tabung gas berisi tiga kg atau 12
kg merupakan gas bumi yang dicairkan. Dalam melakukan penghi-
tungan emisi gas rumah kaca dari sektor penggunaan LPG, faktor-faktor
seperti jenis dan jumlah bahan bakar yang digunakan menjadi faktor
penentu. Proses perhitungan ini melibatkan nilai kalor atau konversi
energi, jumlah pemakaian bahan bakar, serta faktor emisi yang berkaitan
dengan jenis bahan bakar tersebut.

Proses perhitungan lebih lanjut melibatkan nilai global warming
potential (GWP) yang digunakan untuk menilai dampak pemanasan
global dari emisi gas rumah kaca. Dalam hal ini, kementerian lingkungan
hidup menjadi rujukan untuk mengkalibrasi nilai GWP yang sesuai
dengan konteks perhitungan.

Penting untuk dicatat bahwa emisi gas rumah kaca yang dihasilkan
dari penggunaan LPG tidak hanya terbatas pada gas karbon dioksida
(CO,). Proses pembakaran juga menghasilkan emisi gas lainnya, seperti
nitrogen dioksida (O) yang terbentuk selama proses pembakaran melalui
serangkaian reaksi dalam operasi industri minyak bumi. Emisi N,O
dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor dan memiliki dampak
terhadap pembentukan metana (CH, ). Meskipun secara kuantitas emisi
CH, dan N O cenderung lebih rendah dibandingkan emisi CO,, penting
untuk memperhitungkannya secara seksama dalam konteks penghi-
tungan jejak karbon primer untuk memahami dampak keseluruhan dari
penggunaan bahan bakar dalam kegiatan memasak (Martono, 2016).

Penggunaan bahan bakar untuk kegiatan transportasi

Penggunaan bahan bakar dalam kegiatan transportasi merupakan
salah satu aspek utama yang berkontribusi pada emisi gas rumah kaca.
Jumlah emisi yang dihasilkan dari transportasi dapat diidentifikasi
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FAKTOR-FAKTOR PENGARUH TERHADAP
PENGUNGKAPAN EMISI KARBON

Tipe Industri

Tipe industri memainkan peran sentral dalam mengategorikan perusahaan
berdasarkan tingkat dampak lingkungan yang dihasilkan. Konsep ini seperti
yang diungkapkan dalam riset Choi (2013) mengidentifikasi dua kategori
utama industri, yaitu perusahaan intensif karbon dan perusahaan non-inten-
sif karbon. Perbedaan mendasar antara kedua jenis industri ini terletak pada
dampak lingkungan yang mereka hasilkan (Suhardi dan Purwanto, 2015).
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Industri intensif karbon merujuk pada sektor industri yang secara signi-
fikan menghasilkan emisi karbon dalam jumlah besar. Dampak dari kegiatan
operasional perusahaan dalam industri ini relatif besar dan dapat memiliki
konsekuensi serius terhadap pencemaran lingkungan. Emisi karbon yang
tinggi dapat memengaruhi kualitas udara, memicu perubahan iklim, dan
memberikan dampak negatif pada ekosistem alam.

Sedangkan industri non-intensif karbon adalah sektor industri yang
menghasilkan emisi karbon dalam jumlah yang relatif kecil. Perusahaan
dalam kategori ini cenderung memiliki dampak yang lebih terbatas terhadap
pencemaran lingkungan karena tingkat emisi karbon yang lebih rendah.
Meskipun demikian, perusahaan non-intensif karbon tetap memiliki tang-
gung jawab untuk memantau dan mengelola dampak lingkungan dari
kegiatan mereka.

Dasar utama dalam pengklasifikasian kedua kategori industri tersebut
merujuk pada pedoman yang dikeluarkan oleh global industry classification
standard (GICS). GICS memainkan peran kunci dalam mengorganisir
perusahaan-perusahaan ke dalam sektor-sektor yang memperlihatkan akti-
vitas bisnis utama mereka. Menurut Choi (2013), GICS mengelompokkan
perusahaan yang berkegiatan dalam bidang ketersediaan energi, transportasi,
material, dan utilitas ke dalam kategori industri intensif karbon. Perusahaan-
perusahaan yang tidak terlibat dalam aktivitas tersebut diklasifikasikan
sebagai industri non-intensif karbon (Suhardi dan Purwanto, 2015).

Sebagai lembaga global yang bertanggung jawab atas klasifikasi industri,
GICS berfungsi sebagai panduan standar untuk mengidentifikasi sektor-sek-
tor ekonomi berdasarkan aktivitas bisnisnya. Pendekatan ini membantu
memberikan kerangka kerja yang konsisten dan universal untuk memahami
serta membandingkan industri-industri di seluruh dunia. Pemahaman
terhadap perbedaan antara industri intensif dan non-intensif karbon sesuai
dengan klasifikasi GICS memberikan dasar yang jelas bagi pemangku kepen-
tingan, termasuk pemerintah, investor, serta organisasi lingkungan untuk
mengembangkan strategi dan kebijakan yang sesuai dalam rangka mengelola
dampak lingkungan serta mengarahkan perubahan menuju keberlanjutan.
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PENGHITUNGAN EMISI KARBON DARI LIMA SEKTOR

Sektor Kehutanan

Dalam usaha menghitung kesetimbangan karbon di hutan, pendekatan
dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu biomass stock approach dan flow
approach. Dalam biomass stock approach, perhitungan total stok karbon
hutan neto bergantung pada dua asumsi yang mendasarinya, yaitu sebagai
berikut (Purwanta, 2008):

1. Net penurunan stok karbon hutan = Net emisi CO,; dan

2. Net kenaikan stok karbon hutan = Net sink CO,.
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Dalam pendekatan flow approach, perubahan tahunan dalam stok
karbon hutan diukur dengan memperhitungkan dua faktor utama, yaitu
fluks karbon pertumbuhan dan penyisihan biomassa setiap tahunnya.
Proses ini melibatkan estimasi jumlah karbon yang diserap oleh pertum-
buhan tumbuhan dan jumlah karbon yang dilepaskan melalui dekomposisi
biomassa. Selain itu, perubahan karbon di tanah juga menjadi bagian integral
dari perhitungan ini (Purwanta, 2010).

Biomassa di lapangan yang menjadi komponen kunci dalam perhi-
tungan tersebut, umumnya dilakukan dengan memanfaatkan persamaan
alometrik. Persamaan alometrik digunakan untuk menghubungkan karak-
teristik fisik atau morfologi tumbuhan dengan jumlah biomassa yang terkan-
dung di dalamnya. Dengan menggunakan persamaan ini, para peneliti dapat
mengestimasi biomassa tumbuhan dengan lebih akurat.

Biomassa yang diukur dalam konteks ini umumnya terkait dengan
biomassa pohon tegakan yang melibatkan pengukuran di atas permukaan
tanah. Proses pengukuran biomassa ini mencakup penjumlahan biomassa
batang, cabang, dan daun dari pohon tegakan. Pendekatan ini memberikan
gambaran yang komprehensif tentang perubahan karbon di hutan seiring
waktu dengan mempertimbangkan pertumbuhan, dekomposisi, dan penga-
ruh tanah dalam analisis kesetimbangan karbon.

Setelah seluruh berat biomassa dihitung, langkah selanjutnya adalah
melakukan penjumlahan total biomassa dengan menggunakan rumus seba-
gai berikut (Purwanta, 2010: 75):

Ds
Dw = — x Fw
Fs

Diketahui:

Dw : seluruh berat kering;
Ds : berat kering sampel;
Df : berat sampel segar; dan
Fw : seluruh berat segar.

Setelah mengumpulkan seluruh data dari setiap plot, langkah berikutnya
adalah melakukan sensus pohon dengan menghitung semua individu pohon
dengan cara sebagai berikut (Purwanta, 2010):
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MANFAAT IMPLEMENTASI AKUNTANSI KARBON
DI INDONESIA

anfaat implementasi akuntansi karbon di Indonesia dapat diperinci

dalam tiga aspek utama sebagai berikut.

1. Manfaat carbon accounting sebagai implementasi CSR perusahaan
Manfaat dari penerapan carbon accounting sebagai implementasi corpo-
rate social responsibility (CSR) oleh perusahaan tidak hanya berdampak
positif bagi perusahaan itu sendiri, tetapi juga memiliki implikasi positif
yang luas bagi berbagai pihak terkait. Ketika perusahaan menginte-
grasikan carbon accounting ke dalam proses bisnisnya, mereka secara
efektif mengambil langkah proaktif untuk mengukur, memantau, dan
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mengelola emisi karbon yang dihasilkan selama kegiatan operasional
mereka. Proses ini tidak hanya memberikan wawasan yang menda-
lam tentang dampak lingkungan perusahaan, tetapi juga menciptakan
landasan strategis untuk mengurangi emisi karbon secara berkelanjutan
(Dwijayanti dan Febrina, 2011).

Seperti yang telah diuraikan, carbon accounting melibatkan pengu-
kuran emisi karbon, pengembangan strategi pengurangan emisi, penca-
tatan biaya yang terkait, dan pelaporan kepada stakeholder perusahaan.
Dengan menjalankan langkah-langkah ini, perusahaan bukan hanya
mematuhi regulasi lingkungan yang mungkin ada, tetapi juga memenuhi
komitmen sosial dan lingkungan yang menjadi bagian integral dari CSR.

CSR sendiri merupakan komitmen perusahaan untuk mempertang-
gungjawabkan dampak operasionalnya dalam dimensi sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Konsep ini melibatkan upaya untuk memastikan bahwa
keberadaan dan kegiatan perusahaan memberikan manfaat positif
kepada masyarakat serta lingkungannya sambil menjaga keberlanjutan
ekonomi. Sejak diperkenalkannya konsep ini oleh Howard Bowen pada
tahun 1953, perdebatan dan pemahaman terhadap tanggung jawab
sosial perusahaan terus berkembang.

Penerapan carbon accounting sebagai bagian dari CSR memperli-
hatkan komitmen perusahaan untuk tidak hanya mencapai keuntungan
finansial, tetapi juga meminimalkan dampak negatifnya terhadap ling-
kungan. Dengan melakukan ini, perusahaan dapat memainkan peran
yang lebih aktif dalam mitigasi dampak perubahan iklim dan menjadi
pemimpin dalam praktik bisnis yang berkelanjutan. Selain itu melalui
pelaporan kepada stakeholder, perusahaan juga meningkatkan trans-
paransi dan akuntabilitas mereka, membangun kepercayaan, serta
menjaga citra perusahaan yang positif dalam pandangan masyarakat
dan pemangku kepentingan. Dengan demikian, implementasi carbon
accounting sebagai bagian dari CSR bukan hanya menjadi keharusan
regulatif, tetapi juga menjadi landasan penting untuk berkontribusi pada
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y
Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim global, akuntansi

karbon menjadi semakin penting dalam upaya mengukur dan
mengelola dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan manusia.
Buku dengan judul Pengantar Akuntansi Karbon ini bertujuan untuk
membimbing pembaca melalui landasan dasar. metodologi
pengukuran, dan relevansi konsep akuntansi karbon dalam konteks
mitigasi perubahan iklim.

Penggunaan akuntansi karbon bukan hanya memenubhi
kepatuhan regulasi terkait perubahan iklim, tetapi juga membantu
organisasi membangun reputasi berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan yang
informatif dan menginspirasi pembaca untuk terlibat aktif dalam
upaya melawan perubahan iklim serta menciptakan masa depanyang
lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Di dalam buku ini, memuat materi-materi berikut.

* Konsep Dasar Karbon

= Akuntansi Karbon

s Teori Akuntansi Karbon

* ejak Karbon

* Faktor-Faktor Pengaruh terhadap Pengungkapan Emisi Karbon
* Perhitungan Emisi Karbon dari Lima Sektor

* Manfaat Implementasi Akuntansi Karbon di Indonesia
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